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Abstract

The aim of this research is to determine the influence of work discipline and motivation, both
partially and simultaneously, on employee performance at PT BPR Marcorindo Perdana with a sample of
60 employees. The method used is a quantitative method. The data analysis used in this research is the
classical assumption test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test and F test. The results of this research are
that work discipline has a significant effect on employee performance in the Y regression = 2.267 + 0.947
Motivation has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 12.958+
0.639 Work Discipline and Motivation simultaneously have a significant effect on Employee Performance
with the regression equation Y = 11.547+ 0.248 X1 + 0.458 X2. The coefficient of determination value was
88.5%, while the remaining 11.5% was caused by other variables not examined in this research. The test
results for the first hypothesis obtained a calculated t value >t table or (11.832 > 2.002). Based on the
results of testing the second hypothesis, the calculated t value > t table or (7.675 > 2.002) is obtained.
Based on the results of testing the third hypothesis, the calculated F value was 219.244 > F table 3.159.
This shows that simultaneously the work discipline and motivation variables have a significant influence
on employee performance.

Keywords: Work Discipline, Motivation, Employee Performance
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi baik secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Marcorindo Perdana dengan sampel yang
berjumlah 60 karyawan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Analisis data yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear
berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini
adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan terhadap regresi Y= 2,267 + 0,947
X1, nilai korelasi sebesar 0,841 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat.
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,958+ 0,639
X2, nilai korelasi sebesar 0,940 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Disiplin Kerja dan Motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 11,547+ 0,248 X1 + 0,458 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 88,5%, sedangkan
sisanya sebesar 11,5% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian
pada hipotesis pertama diperolah nilai t hitung > t tabel atau (11,832 > 2,002). Berdasarakan pada hasil
pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,675 > 2,002). Berdasarkan pada hasil
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pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai F hitung 219,244 > F tabel 3,159. Hal ini menunjukan bahwa
secara simultan variabel disiplin kerja dan motivasi terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Setiap organisasi dituntut untuk
mengoptimalkan ~ sumber daya manusia dan
sumber daya manusia dikelola. Manajemen hanya
merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, Manajemen hanya merupakan alat
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen vyang baik akan memudahkan
terwujudnya tujuan karyawan, organisasi, kantor
dan perusahaan. Manajemen dan sumber daya
manusia sangat penting bagi perusahaan dalam
mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai
sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk
tercapainya tujuan setiap organisasi.

Sumber daya manusia di kantor atau
perusahaan perlu dikelola secara proffesional agar
terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai
dengan tuntuan dan kemampuan organisasi.
Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
kantor atau perusahaan agar dapat berkembang
secara produktif dan wajar. Dengan pengaturan
manajemen sumber daya secara proffesional,
diharapkan pegawai bekerja secara produktif,
pengelolaan pegawai secara proffesional ini harus
dimulai sejak perekrutan pegawai, penyeleksian,
pengklasifikasikan, penempatan pegawai sesuai
dengan kemampuan, penataran, dan
pengembangan karirnya.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang
besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi karyawan, bagi organisasi adanya
disiplin kerja tugas, sehingga diperoleh hasil yang
menyenangkan sehingga akan menambah hasil
yang maksimal. Selain itu juga disiplin kerja yang
dapat terpeliharanya dengan baik tentu sangat
memberikan keuntungan bagi perusahaan, karena
jika setiap karyawan disiplin kerja dalam
melaksanakan setiap pekerjaan tentu hasilnya kerja
sesuai harapan perusahaan, disiplin kerja berarti
mentaati setiap perusahaan baik yang tertulis
maupun tidak tertulis.

Disiplin yang baik mencerminkan sebesarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugasnya yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong kerja, semangat kerja dan terwujudnya
tujuan perusahaan. Oleh karena itu setiap manager
selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik. Seorang manager dikatakan
efektif dalam  kepimpinannya, jika para
bawahannya berdisiplin baik dan untuk meelihara
dan meningkatkan disiplin kerja yang baik.

Kinerja karyawan ditentukan oleh seberapa
baik pengetahuan yang dimiliki karyawan. Lebih
lanjut untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka
perusahaan membutuhkan system yang baik.

Tabel L1

Dats KP1 (Key Performance Indicator) Kinerja Karyanan PT BPR
ALARCORINDO PERDANA
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Dilihat dari data penilaian kineja karyawan PT
BPR MARCORINDO PERDANA, pada tabel di
atas menunjukan penilaian dari2 (dua) faktor
penilaian berupa faktor teknis dan faktor non teknis
menunjukan penilaian kinerja yang berfluktutif
atau tidak stabil yang berada pada penilaian pada
interval nilai 0,51- 0,79 pada keterangan Cukup
Baik (C). Data tersebut memberikan informasi
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bahwa Kkinerja karyawan yang harus menjadi
perhatian pihak perusahaan untuk
dibenahi/diperbaiki. Perbaikan kinerja karyawan
diharapkan akan memberikan perubahan bagi hasil
pencapaian perusahaan.

Demikian halnya dengan PT. BPR
Marcorindo Perdana. Sebagaimana salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang perkreditan
yang berdiri sejak pada tahun 1988 saat ini PT.
BPR Marcorindo Perdana mempunyai karyawan
sebanyak 60 karyawan. Waktu kerja di mulai dari
08:00 sampai 17:00 sore dengan waktu istirahat
selama 1 jam dari 12:00 sampai dengan jam 01:00
siang. Adapun masalah-masalah yang menyangkut
disiplin dan kinerja yang saat ini ada di PT BPR
Marcorindo Perdana perlu mendapat perhatian
adalah mengenai disiplin karyawan dalam
kehadiran waktu kerja dan disiplin kerja terhadap
taat pada peraturan perusahaan. PT. BPR
Marcorindo Perdana kurang begitu baik menurut
data perusahaan tidak menjalankan jam kerja sesuai
dengan prosedur, sehingga banyaknya karyawan
yang sering datang terlambat. Dan beberapa
karyawan yang tidak patuh terhadap peraturan
perusahaan yang kondusif. Selain mengenai jam
kerja dan absensi, masalah yang terjadi pada
kedisiplinan pada karyawan yaitu masih ditemukan
karyawan yang tidak menggunakan seragam
maupun tidak menggunakan nametag perusahaan

Dari data yang didapat di PT BPR Marcorindo
Perdana Tangerang Selatan diperoleh data absensi
yang dapat dilihat pada table berikut

Tabel 12
Absensi Karyvawan PT. BPR Marcorindo Perdana Tangerang Selatan
Tabun 2023

Bulan Jumlak Terlambot1 | Tertambar Pulang [ Alpa
Karyawan S Kali >3 Kalk Cepat
Tatraset o 3 B BT 1
Febraan &0 25 20 ‘
Mt &0 27 26 T 1
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Juh 60 31 v 18 12

Apastos 0 28 1" 12
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Okscber 60 4 T L] 1
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Desembar ) T 14 1 ]

Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat
keterlambatan di PT. BPR Marcorindo Perdana
cukup tinggi. Dilihat dari jumlah rata-rata

keterlambatan > 3 kali sebanyak 15 karyawan, rata-
rata terlambat 1s/d 3 kali sebanyak 23 karyawan,
rata-rata pulang cepat 9 karyawan, dan rata-rata
alpa 7 karyawan. Selain itu dapat dilihat tingkat
keterlambat tertinggi terjadi bulan Maret sebanyak
26 karyawan, pulang cepat tertinggi pada bulan
Mei sebanyak 16 karyawan dan alpa paling banyak
terdapat dibulan Juli sebanyak 12 karyawan. Dapat
dikatakan yang paling mendominasi adalah
karyawan yang terlambat 1-3 kali, Dari informasi
yang didapat hal ini karenakan keterlambatan
terjadi akibat terkena macet dan memang kurang
disiplin waktu.

Motivasi kerja karyawan tidak selamanya
dalam kondisi baik, oleh karena itu perlu adanya
upaya untuk meningkatkan motivasi kerja disaat
motivasi kerja pegawai menurun. Meningkatkan
motivasi kerja pegawai bisa dilakukan dengan
memperhatikan dan  memenuhi  kebutuhan
karyawan dan juga menghargai hasil dari pekerjaan
mereka.

Tabed 1.3
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Dari data diatas, disimpulkan bahwa rata-rata
karyawan tidak setuju dengan pernyataan-
pernyataan yang penulis buat, yang secara tidak
langsung dapat disimpulkan bahwa masih
kurangnya motivasi yang diberikan kepada
karyawan yang mengakibatkan kinerja karyawan
belum maksimal.
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Berdasarkan alur penulis, tersebut bahwa
Disiplin kerja dan motivasi sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin Kerja
menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu
kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik,
sedangkan motivasi kerja karyawan perlu di
bangkitkan agar karyawan dapat melakukan kinerja
yang baik. Sebaliknya karyawan yang tidak
mempunyai motivasi dapat melakukan
pekerjaannya akan sulit untuk bekerja dengan baik
dan cenderung tidak bertanggung jawab sekalipun
karyawan  tersebut  memiliki  kemampuan
operasional yang baik. Apabila motivasi kerja
karyawan bisa di bangun, maka karyawan dapat
memiliki kinerja yang lebih baik di dalam
organisasi atau perusahaan.

Motivasi bisa tumbuh dari faktor internal dan
bisa juga dari faktor eksternal, faktor internal
muncul akibat adanya keinginan individu untuk
mendapatkan prestasi dan tanggung jawab
dihidupnya, sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor motivasi yang bersumber dari luar diri
seseorang, Banyak yang dapat menjadi pendorong

timbulnya motivasi  eksternal, diantaranya
keamanan dan keselamatan kerja, hubungan
interpersonal, kondisi Kkerja, jenis dan sifat
pekerjaan.

Kinerja karyawan dapat dilihat tidak hanya
saat melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga
dengan aspek lain seperti interaksi dengan rekan
kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan
kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Seperti yang diungkapkan oleh Krisnandi
dkk (2019:3) bahwa “manajemen adalah seni dan
atau proses merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, dan mengawasi berbagai sumber
daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Menurut Yoyo Sudaryo dkk (2018 : 174)
"Manajemen adalah proses penggunaan sumber
daya organisasi dengan menggunakan orang lain
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efesien”.

Pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) merupakan bagian dari manajemen

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur
sumber daya manusia. Manajemen sumber daya

manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja
yang puas akan pekerjaannya. Sumber daya
manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai
kompratif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-
inovatif dengan menggunakan energy tertinggi,
seperti intelligence, creativity, dan imagination.

Sementara itu, menurut Sadikin dalam
Nabilawati (2023:8), Manajemen sumber daya
manusia adalah pendekatan strategis dan koheren
dengan pengelolaan asset paling berharga
organisasi, yaitu orang-orang yang bekerja di sana
yang secara individu dan kolektif berkontribusi
pada pencapaian tujuannya Dengan Kkata lain, pada
dasarnya MSDM menggunakan konsepsi yang
sama dengan manajemen umum, namun memiliki
pendekatan khusus yang ditujukan spesifik pada
pengelolaan sumber daya manusia.

Didalam kehidupan sehari-hari, dimanapun
manusia berada dibutuhkan peraturan dan
ketentuan yang akan mengatur dan membatasi
setiap kegiatan dan perilakunya, Disiplin adalah
sikap atau perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan organisasi tempat ia bekerja, Disiplin
kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi karyawan. Bagi organisasi adanya
disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata
tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi
karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan  sehingga akan  menambah
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong semangat kerja dan terwujudnya tujuan
perusahaan karyawan. Menurut Afandi dalam
Surbakti (2021:7), Disiplin kerja adalah suatu tata
tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen
suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris
atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja
dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya
orang - orang yang tergabung dalam organisasi
tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang
hati, sehingga terciptanya dan terbentuk melalui
proses dari  serangkaian  perilaku  yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
keteraturan, dan ketertiban
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Motivasi berasal dari kata lain Motive yang
berarti dorongan atau bahasa Inggrisnya to more.
Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri organisme yang mendorong untuk
berbuat (driving force). Motif tidak berdiri sendiri,
tetapi saling berkaitan dengan faktor-faktor lain,
baik faktor eksternal, maupun faktor internal. Hal-
hal yang mempengaruhi motif disebut motivasi.

Winardi (2016:02) “Motivasi merupakan
hasil sejumlah proses bersifat internal atau
eksternal  bagi  seorang  individu, yang
menyebabkan timbulnya sikap antusiasme.dan
persistensi dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
tertentu

Menurut Afandi (2018:84). “Kinerja adalah
sejauh mana seseorang telah memainkan baginya
dalam melaksanakan strategi organisasi, baik
dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan
dengan  peran perorangan atau  dengan
memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan
relevan bagi organisasi.

Menurut Rivai dalam Busro (2018:88).
“Kinerja adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung
jawab dengan hasil seperti yang diharapkan.*

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) “uji
validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah
instrumen atau kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada instrumen atau
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”.

2) Uji Reliabilitas

Menurut Hardani dkk (2020:97) “Uji
reliabilitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui kehandalan (tingkat
kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam
mengukur variabel yang diteliti. Suatu
kuesioner dapat dikatakan handal/reliabel,
jika menghasilkan hasil yang sama ketika
pengukuran dilakukan berulang serta
dilakukan dalam kondisi konstan (sama).
Untuk mengukur 58 reliabilitas
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha

(o). Pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel
(layak) jika cronbach's alpha > 0,60 dan
dikatakan tidak reliabel jika cronbach's
alpha 0,50 (Ghozali, 2018).

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model
regresivariabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa
nilai ~ residual  mengikuti  distribusi
normal.Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik (Ghozali, 2018:160).
2) Uji multikolinieritas
Menurut Ghozali (2018:106) “uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas (independen).
Deteksi tidak adanya Multikolinearitas
dengan melihat besaran nilai dari VIF
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance”.
Menurut  Ghozali (2018:106) kriteria
terbebas dari gejala multikolinieritas yaitu
nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi
adalah sebagai berikut.
3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Juliandi, dkk (2015:161) “uji
heteroskedastisitas  digunakan  untuk
menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
pada suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians residual dari satu
pengamatan yang lain tetap, maka
homoskedastisitas, dan jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas”.
4) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:107)
menyatakan bahwa “uji  autokolerasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu”. Jika terjadi
kolerasi, maka dinamakan ada problem
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C.

autokorelasi. Tentu saja model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari
autokolerasi

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:260) analisis
regresi adalah untuk membuat 63 keputusan
apakah naik dan menurunnya variabel
dependent dapat dilakukan melalui peningkatan
variabel independent atau tidak. Menurut
Sugiyono (2017:277) bahwa: “analisis regresi
linier berganda bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediator
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi menurut Sugiyono
(2017:224) adalah angka yang menunjukkan
arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel
atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif, sedangkan
kuatnya hubungan dinyatakan dalam besamya
koefisien korelasi. Analisis korelasi berguna
untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana kuat hubungan, suatu
variabel dengan variabel lain.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).

Uji Hepotesis

Menurut Ghozali (2018:179) uji parsial (t
test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji parsial dalam data
penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi
sebesar 0,05. Menurut Ghozali (2018:98) uji

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Permyvataan Uji Validitas Berdasarkan Vartabel Disiphin Kerja (X1)
No Dasiphin Kenja 1 yema £ tobd Keputusan |

1 | Sava selalu hadir dalam bekena 0.658 0254 Vahd
Saya selalu dazang tepat wakru 0519 0254 Vahd
Saya selalu memenuhi peraturan

3 | kena keamanan dan keselamatan 0,759 0254 Vahd
kepa
Saya selalu mengicut: SOP vang 0 &37 0243

4 | telah ditetapkan olel perusabaan 1 Vaud |
Saya selalu mengerjakan tugas sava
daogan tepat wakwu dan sesux 0,608 0,254 Valid
kotemivan vang ada

6 Saya selalu menjagn tingkah kica 0.686 0254 Vald
sesual noma vang berlaku
Saya menggunakan seragam sesuas 0570 0254 Valid
dengan peraturan perusshaan |
Saya bersadia menerisse sanka jika . 34

3 I 0651 0,254 Vahd
melakukan kesalaban
Saya akan selale menjusiung negat

9 keyuperan dan wregnitas dalam 0.626 0254 Valid
memalankan tugas dan tanggung
1awab sava
Saya akan selalu proakt:f dalam

10 | menyelesakan tugas dan tdak 0,634 0254 Vahd
L. unda pekerjnmn =

Sumber: Glah Data SF35 26

Berdasarkan data tabel diatas, Variabel
Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai r nitung > I tabel
(0,254), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian
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Tabel 4.10 Tabel 411
Hasll Pernyataan Uji Validieas Berdasarkan Varabel Motivasd (X2) Hasil Pernyataan Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerga Karyawan (V)
No Metivan Ly |t by | Keputusan No Kinerja Karvawan € ey | ¥ ot | Keputusan |
y | Goil yang saya terima datam perbulas dapat | oo ooce | yaia "’"1'95"3‘1 batrva dmr"mk kff;: yang tmgg
N ot Xebutk Rl 062 123 membaoty says memags fokis dan 07 a3s .
’ s Pt ! produktrotes dalam setinp tugss yang saya 0,786 | 0,254 Vaiid
Lerjaken
2 ::'“"“)‘:’“' ":"""f“k‘”‘:‘l": dancuttsential | ool pase|  Valid Saya berusaha stk selalu berkomunskass
g ketentuan vesg berlaky o | secana jelas dan terbaka dengan rekan kena o 03 "
2 0610 | 0254 Vabd
untuk mseoshanty men)japs kooed: dan
: a2 ERENIRIE
3 'P’““:hl‘;‘" l?trlinw-mdlu. Ketehama 0547 | 0,254 Valid Sava melthat loyalsm schbagn poadass vang
T Y- 3 | kuat delam hubungan saya deagan 073510254 Vald
= " perusahaan
h::l I r:muu:nb:h ;Icy e~ 0508 | 0,254 > Ketaka wayn mesasa loval sechadap
§ | Sxalnm ngungsa kantoe Vald | perusahaan, saya merasa memaliks negguny | 0611 | 0254
4 | yawab untak berkoosnbusi secarn maksimal Vald

Sayn merasa semang dalam bekerja karena

0.630 | 0,25 ¢
dapat berinterakss bask Sengun rekan kerja 0680/ 0.254 Valid

! < | Saya mampu bekesja sama dengan sesama

Saya termotivas dalam beloaria karesa sikap 0645 | 023 Valid © | vekan kespa dengan bask
pemimpin yang bk dan sopan o o

0612 | 0,254 Vald

Sova mampu menyelestkan tugas tim dengan
e v . . s

Perusahaan selalo membenian peaghareasn 0514 | 0,258 Valid | bk

bag karvawan yang berpeestasi

o

0,705 | 0,254 Valud

“Sava mempnontaskan tgas tigas
5 berdassrkan urgems: dan pentingmys untuk

- .

0,685 | 0,254 Valud

' Pekerjaan yang saya kenakan dihargai karena 0627 | 0,254 Vahd memastikan waktu dan sumber dayva
prostan kesjo yang bak digunakan secara efekis(

Sava menetapkan tugsan vang pelas unrok din
0.701| 0,254 Vahd £ | ssya sendin selunggs dapat mengacw untuk 0726 | 0,254 Valud
mencapm pencapaian vang signifikan

Saya selalu n'xm:an cara wamuk u.u:nmnmn

Sarmn dan knitsk vang dsbertkan punpesan
eeembaal saya Jebdh magu

Saya menuliki amben yaog noggs verak

19| setabo berprestas: dalam bekera 0543 b Viid 9 fﬁ*‘““f:‘ﬁ:ﬂ"‘”"’“’ baik dalam hal {5 626 9255 |  vata
Swnber: Qlak Dava SPSS 26 somber dava
Berdasarkan data tabel diatas, variabel N [ Fpm———pw e DU DU IR

Motivasi (X2) diperoleh nilai r hiwng > T tavel i — e—— | I
(0,254), dengan demikian maka semua item RNy S A TR 3
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner Berdasarkan data tabel diatas, variabel
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data Kinerja Karyawan () diperoleh nilai r niung >
penelitian wbel (0,254), dengan demikian maka semua item

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Dan Dependen

Variabl | Chronbaich Alpha | SOM4 (i Irembaich | Keputusan
Drtiphin Kenja 0834 0.60 | Rehabel
Motivasi 0816 0,60 | Reliabel
Kmera
Karvawan 0,562 0,60 \ Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
diatas, menunjukan bahwa variable Disiplin
Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y) dinyatakan reliable, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel
memiliki nilai Chronbatch Alpha lebih besar
dari 0,60.

c. Uji Asumsi Klasik
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1) Uji Normalitas 2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.

Hasil Uji Normabitas Dengan Kelwegorov-Smiroev Test Oue-Saneple
Kolmogorov-Sairnon Test

[ Owe Sample Kolmogorow. Smirnov Test

" Unstandsrdized

re
1 L

u_Test danotion & Normal

T S Eorckin

d_Ttes is a lower bound of the true signficance

o‘::,lb;:‘:‘mr;;'rna based on 10000 Mente Cado samples with stating
Sumber: Olah Dasa SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
(0,200 > 0,05). Dengan demikian maka
asumsi distribusi persamaan pada uji ini
adalah normal. Uji normalitas juga
dilakukan dengan menggunakan grafik
probability plot dimana residual variabel
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
titik-titik residual mengikuti arah garis
diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil
diagram penyebaran yang diolah dengan
SPSS Versi 26 seperti pada gambar
dibawah ini :

Nirwem P2 Pot of Ragrasse Muw e ind e

[ L e

Expvomed Cum Prot

Sonrrrad Cum Proe

Gambar 4.2

P-P Plot Uji Normalitas
Sumber Olah Data SPSS 26

Pada gambar di atas dapat dilihat
bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal. Hal
ini terlihat dari titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas

3)

Tabel 414

Multikalineritas dengas Collineriny Stankcie

Nurmess Moan 0000000 | 0
Farsmatars*? Sid_Deviaton 320838815 | L8 Dependect Varioshe Kinetn Koyawan
" . u 057
221 farxver Olak Des $P55 28

, S Berdasarkan hasil pengujian
Dty T [ T = multikolinieritas pada tabel di atas

izsad Typer iz diperoleh nilaitolerance variabel Disiplin

Hounet

Kerja sebesar 0,227 dan Motivasi sebesar
0,227 dimana kedua nilai tersebut kurang
dari 10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) variabel Disiplin Kerja sebesar 4,396

serta Motivasi sebesar 4,396 dimana nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 415
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coeflicioms®

| imstandardiznd Cratcierts | Siandantrad Coaticmres

—_—_—

[ Sud § "
1| {Comptan 2 Map w00 255 ui 91)

Dtalpile Kugu 368 053 298| -15058 | 282

Mooty ms | 84 044 3% 1165 26
A _Dependars Vatatie AES RES

Samder. Olah Dara SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa semua variabel bebas menunjukkan
hasil yang tidak signifikan, karena nilai
signifikan Disiplin Kerja dan Motivasi lebih
dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel bebas tersebut tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam varian
kesalahan. Cara lain untuk menguji
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat
grafik Scatterplot.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas
dengan melihat grafik scatter plot, dengan
menggunakan software Statistical Package
for Social Science (SPSS) for window Versi
26, yang hasilnya sebagai berikut:

Berdasarkan hasil gambar 4.3, titik-titik
pada grafik scatterplot tidak mempunyai
pola penyebaran yang jelas atau tidak
membentuk pola-pola tertentu, dengan
demikian  tidak terdapat  gangguan
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4)

5)

heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi ini layak dipakai.

Tt e b — e

—— T ——

[ ]

Gambar 4.3
Grafik Scarter Plot

Uji Autokorelasi

Tabel 418
Hanil Uji Antskorelasi
Mose! Sursmary®

R Sepanrn| S4d Ervor af the Ememate | Do

ag | 2 24| L84

vasl Dinighs Kerjs

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai Durbin-Watson dari output 1,846nilai
pembanding menggunakna tingkat
signifikasi 5%, jumlah sampel 60 (n), dan
jumlah variable independent 2 (k=2),
kemudian pada hasil table Durbin-Watson
didapatkan nilai du sebesar 1,651. Dari hasil
pengujian nilai d lebih besar dari batas nilai
(du) 1,651 dan kurang dari 4 — 1,651
(2,349), maka dapat diberi Kesimpulan
bahwa model regresi ini tidak mengalami
autokorelasi dibuktikan dengan (du<d< 4
—du) 1,651<1,846<2,349.

Analisis Linier

Tabel 4.17
Hasil UM Regresd Linier Sederhana (X1) Terhadagp (Y)
Coelfichnts®

brwstandardiynd sanaarband

Coulfeienta
| Nl j::9 Sul e | fimte 1 sia |
'] Conslunt 2.267 2348 956 338
]l» iphin ¥ovin u4r 00 et 152 oat

n Degondest Varisbin Kinegs Kary s
Sumbev: Olah Dxet: SPSS 26

Artinya nilai (a) atau konstanta
sebesar 2,267 nilai ini menunjukan bahwa
pada saat Disiplin Kerja (X1) bernilai nol
atau tidak meningkat, maka Kinerja
Karyawan (YY) akan tetap bernilai 2,267
Koefisien regresi nilai (b) sebesar
0,947(positif) yaitu menunjukkan pengaruh
yang searah yang artinya  setiap
meningkatnya Disiplin Kerja sebesar satu

satuan maka akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,947 satuan

Tabel 418
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y)

Couffichnts*

[t ]
| sl
et} | 12558 2631 4522 1< 001

e lr 'y"'.‘lv om

4 Dopartunt Vistatle Kineds Ky s 1

Suwder: Olak Datg SPSS 20

Artinya nilai (a) atau konstanta
sebesar 12,958 nilai ini menunjukan bahwa
pada saat Motivasi (X2) bernilai nol atau
tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan
(Y) akan tetap bernilai 12,958 Koefisien
regresi nilai (b) sebesar 0,639 (positif) yaitu
menunjukkan pengaruh yang searah yang
artinya setiap meningkatnya Motivasi
sebesar  satu  satuan maka  akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar
0,639 satuan

Fabel 419

Hasl Uji Regrsi Linisr Berganda

CoelMicienss*

b red Couliounty
Wode . : S Eroe Bt 1.4 | Mg
4 \h“ ‘l' Ml <001

% 31412754 OB

103 5094455 <001

Sumber: Qlak Dara SPSS 10

a. Konstanta sebesar 11,547 yang berarti
menunjukan pengaruh positif pada
variable independen Disiplin Kerja
(X1) dan Motivasi (X2). Jika nilai
variable  independen naik atau
berpengaruh dalam satu satuan, maka
variable dependen Kinerja Karyawan
(YY) akan terpenuhi atau naik

b. Koefisien regresi variabel Disiplin
Kerja (X1) sebesar 0,248, artinya jika
Disiplin Kerja mengalami kenaikan
satu satuan, maka Kinerja Karyawan
(YY) mengalami kenaikan sebesar 0,248
atau 24,8%

c. Koefisien regresi variabel Motivasi

(X2) sebesar 0,458, artinya jika

Motivasi mengalami kenaikan satu

satuan, maka Kinerja Karyawan (Y)

mengalami kenaikan sebesar 1,458 atau

45,8%.

6) Koefisien Korelasi
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Berdasarkan tabel berikut dapat 7) Analisis Koefisien Determinasi
dilihat bahwa nilai korelasi variabel Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
Disiplin Kerja sebesar 0,841 masuk dalam berikut, RSquare sebesar 0,707 artinya
interpretasi 0,80 — 1,000 dengan tingkat Disiplin Kerja (X1) memberikan kontribusi
hubungan Kkorelasi sangat kuat. Yang terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar
artinya tingkat hubungan Disiplin Kerja 70,7%, sedangkan sisanya sebesar 29,3%
terhadap Kinerja Karyawan memiliki disebabkan oleh variabel lain yang tidak
tingkat hubungan sangat kuat diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 421
Hasdl Uji Koefitive Knr-la;é Di.ﬁpﬁn x".'i’ 1) Terkadap Kiserja Hasil Upi Kaefivien Determimass ﬂ:(‘::xl :’-::\ial Diiplin Kerja (X1) Terhadap
L. ?,r-‘.",'.,“',',( ) Kinerja Karvawan (Y)
Coumnlations ‘ = = | | J  Model Sommary
vyt Kmipe Paprson Carralatan 1 1" |‘I.J 84"'{ rl);l‘ et -;”7.:,: =Rl 5"&
Sty {2l L {8 Pradiciers (Constant] Dinigbn Karjs
N "'n‘ 80 Sumber: Olah Dara SP3S 26
Wrwrje Karyamsn ':l-]nl; ;.;n'ulnlnu _I;\‘;‘ 1 Tabd 425
e = : Hasil Uji Koefision Determinasi Secara Parsial Motivasi (X2) Terhadap
| ™ Camelation is ,.:.‘-l._mun i 0.01 ovel 2 mu:‘b o Hiserje Karysdan (V)
Sumber. Olzk Data SPSS 20 ~EErr J'““."':.‘""'“"Y =
Hassl Uji Koslision Korelasi \ln|::::;.zz)z'fn_hmh‘| Kinerjs Karyawan (Y) ; B L;::“}:I‘r.“ lss'fll i !d;‘l 1289
c"‘"““""“u‘ 7 e Sumber: Olah Data SPSS 25
ety e e Berdasarkan hasil pengujian pada
Jo N @ tabel di atas, RSquare sebesar 0,884 artinya
Knotjs Karguwan | Pessan Conelaian MO~ 1 - . . - .
g =- Motivasi (X2) memberikan kontribusi
N — = & terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar
**_Cosrefaton Is significaat o the 0.8 lovel (2 taled) .
Sunber- Olok Data SPSS 26 88,4%, sedangkan sisanya sebesar 11,6%.
Berdasarkan tabel tersebut dapat P
ili ilai i i Hasil Ui Koefisien Detemimasi Secara simultan Disiplin Kerja (X1) dan
dilinat bahwa nilai korelasi variabel e O e R R
Motivasi sebesar 0,940 masuk dalam Mool Summery 7
interpretasi 0,80 - 1,000 dengan tingkat [R5t i & v 6 Sl i
hubungan Sangat kuat Yang artinya tingkat 8 e (st Wyihas, O Ko
hubungan Motivasi terhadap Kinerja .B. q ‘ hk. . .h i .. d
Karyawan memiliki tingkat hubungan erdasarkan hasil pengujlan pada
tabel di atas, dapat diketahui bahwa
sangat kuat o . .
i besarnya nilai  koefisien determinasi
s ) Terkada Kimris Karyoman 03— RSquare sebesar 0,885 yang artinya
Mot Sy _ variabel Disiplin Kerja dan Motivasi secara
puond | e [REpmn] F | simultan memberikan kontribusi terhadap
o i T R T B T variabel Kinerja Karyawan sebesar 88,5%,
o Pinsge Cormus, ety Jotn Keve sedangkan  sisanya  sebesar  11,5%
A disebabkan oleh variabel lain yang tidak
Berdasarkan tabel tersebut dapat diteliti dalam penelitian ini
dilihat bahwa nilai korelasi variable
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 8) Uiji Hipotesis

sebesar 0,941 masuk pada interval 0,80 -

1,000 artinya bahWa tlngkat hubungan lhsdl'plﬁeuul'nnulMI-:;‘E}F?X))T«hbdw!\'unnak’zr_uwu
antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan T
Motivasi (X2) secara simultan terhadap e |
variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki e e e i
tingkat hubungan sangat kuat | Dl Kt | 507 a2 sai|11a0| <00y

8 Uspendert Vartphile Kinas Xaryswan

Swwder: Nah Dara SPSS 26
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Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (11,832 > 2,002). Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05
atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka
Hol ditolak dan Hal diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 428
Hasil Ujs Hipotests (Uji £) Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coelficient

Misdhal E t
+ + ' .l
-I ocatant 12.558 2633 4522 <00

['.hd-w.-. 18 qod JA0|TETS[ <00

. (t-'unﬂml Vanatie Kinatjs Karyawan

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (7,675 > 2,002). Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai signifikansi <0,05
atau (0,001 <0,05). Dengan demikian maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan.

Fabel 4.29
Masil Uji Hipotesis (U F) Secara Simwitan Disiplia Kerya (X1) dan Motivasi
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

| ANOVAS

| Model 5o ol S .“y!‘-..

1| Reguwesam| 1672 063 2| 23 0341 239 244 031"
| Reciousl | 8733257 19 635|

5279 ll'll‘.'ll

Kineija Kargivan

wtare) Nosvasl Disipis Keds

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung
219,244 > Faper 3,159 dengan tingkat
siginifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian
Ho3z ditolak dan Haz diterima, artinya secara
simultan terdapat pengaruh Disiplin Kerja
Dan Motivasi terhadap Kinerja karyawan
pada PT BPR Marcorindo Perdana

5. KESIMPULAN

dari beberapa analisis yang telah dilakukan

menyatakan kesimpulan sebagai berikut:

Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari nilait nitung 11,832 > t tapel
2,002 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
maka menandakan bahwa terdapat pengaruh

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT
BPR Marcorindo Perdana

Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari nilai t hitung 7,675 > t el 2,002 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka
menandakan bahwa terdapat pengaruh
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT BPR
Marcorindo Perdana

Disiplin Kerja dan Moltivasi memiliki
pengaruh terhadapKinerja karyawan PT BPR
Marcorindo Perdana. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari nilai T niwng 219,224 > f el
3,159 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05
, maka artinya secara simultan terdapat
pengaruh Disiplin  Kerja dan Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT BPR
Marcorindo Perdana
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